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Abstrak

Perencanaan merupakan bagian dari fungsi manajemen mendasar dan paling awal yang akan menyeleksi prioritas,
hasil, dan metode untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Efektifitas perencanaan harian kepala ruang
mempengaruhi kinerja dan mutu pelayanan keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas
perencanaan harian terhadap kinerja harian kepala ruang di ruang rawat inap RS Tugu Ibu Depok. Desain penelitian
yang digunakan adalah quasi experiment dengan pendekatan control group pre-test post-test. Uji validitas instrumen
menggunakan content validity expert, dengan ujireabilitas interater reability. Pengambilan sampel penelitian
dilakukan dengan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 66 sampel, masing-masing 33 sampel
kelompok intervensi dan kontrol. Hasil penelitian terdapat pengaruh yang sempurna perencanaan harian terhadap
kinerja harian (r=1.00, a=0.05), terdapat perbedaan yang bermakna perencanaan harian dan kinerja harian antara
sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan pada kelompok intervensi (p=0.001, a=0.05), terdapat perbedaan yang
bermakna perencanaan harian dan kinerja harian antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sesudah
pelatihan perencanaan harian (p=0.001, 0¢=0.05). RS Tugu Ibu perlu meningkatkan pendidikan kepala ruang untuk
dapat berperan sebagai manager lini keperawatan, mengembangkan model perencanaan harian yang lebih lengkap
dan sesuai dengan visi/misi ruangan dan rumah sakit Tugu Ibu Depok.
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Pendahuluan

Perencanaan harian merupakan salah satu bentuk
perencanaan kepala ruang. Perencanaan harian
kepala ruang merupakan bagian  dari
perencanaan jangka pendek. Perencanaan harian
kepala ruang setidaknya memuat tugas dan
tanggung jawab kepala ruang dalam fungsi
manajeman kepala ruang (Marquis & Houston,
2012). Perencanaan harian terkait dengan
pengkajian, penetapan rencana keperawatan,
implementasi dan evaluasi yang dilakukan oleh
ketua tim/perawat primer (Sitorus, 2011).
Perencanaan harian kepala ruang pada metode
penugasan tim berisi uraian tugas kepala
ruangan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen
(Depkes, 2005).

Perencanaan  yang  efektif membutuhkan
manager yang mampu membuat tujuan jangka
pendek maupun tujuan jangka panjang dan
mampu membuat perubahan yang dibutuhkan
demi mencapai tujuan yang diharapkan (Marquis
& Houston, 2012). Perencanaan merupakan
fungsi managerial yang menyeleksi prioritas,
hasil, dan metode untuk memperoleh hasil yang
diinginkan (Huber, 2010).

Hasil wawancara dengan kepala ruang yang
dilaksanaan peneliti saat residensi pada bulan
Oktober sampai dengan Desember 2011 di RS
Tugu Ibu Depok yang melibatkan kepala ruang
di 5 ruang rawat inap RS Tugu Ibu Depok
didapatkan data 80%  kepala ruang tidak
mengikuti pelatihan dalam 2 tahun terakhir
termasuk pelatihan pembuatan rencana harian.
Setiap kepala ruang memiliki rencana harian,
namun format dan isinya dapat berbeda-beda.
Pelaksanaan rencana harian kepala ruang masih
belum optimal.

Penilaian kinerja kepala ruang di RS Tugu Ibu
Depok dilaksanakan setiap 1 tahun sekali. Nilai
rata-rata kinerja tahunan kepala ruang pada
tahun 20011 katagori baik dengan rentang nilai
antara 75-80. Nilai kinerja tersebut masih belum
optimal. Indikator pengukuran kinerja yang
digunakan adalah managemen approach,
compensatory reward, professional relationship,
dan patient care delivery. Hasil penelitian
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
produktivitas perawat RS Tugu Ibu Depok oleh
Huda (2011) menunjukkan produktivitas
perawat masih rendah. Nilai produktivitas masih
berada dibawah angka 80 (nilai standar diatas

80). Faktor terbesar yang mempengaruhi
produktivitas perawat RS Tugu Ibu Depok
adalah factor motivasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektifitas perencanaan
harian kepala ruang terhadap kinerja harian
kepala ruang di ruang rawat inap RS Tugu Ibu
Depok.

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi
experiment dengan pendekatan pre-post-test
with control group. Pada desain ini terdapat 2
kelompok, yaitu kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberi
perlakuan berupa pelatihan perencanaan harian,
sedangkan kelompok kontrol (control group)
tidak mendapat perlakuan dari peneliti tetapi
hanya melaksanakan kegiatan perencanaan
harian sesuai kebiasaan di rumah sakit.
Pengambilan data dilakukan pada kedua
kelompok dan akibat yang diperoleh dari
perlakuan  dapat diketahui pasti  karena
dibandingkan dengan yang tidak mendapat
perlakuan dari peneliti (Polit & Beck, 2010).

Pengambilan sampel penelitian menggunakan
purposive sampling, yaitu cara pengambilan
sampel yang dilakukan dengan memilih sampel
yang sesuai yang dikehendaki oleh peneliti,
sehingga sampel tersebut dapat mewakili
karakteristik populasi sebelumnya (Wood &
Haber, 2010). Responden dalam penelitian ini
adalah yang memiliki kriteria inklusi: kepala
ruangan yang membuat perencanaan harian
bersedia menjadi responden, perencanaan harian
dibuat oleh kepala ruangan, kepala ruangan yang
membuat perencanaan harian belum pernah
mengikuti pelatihan perencanaan harian, kepala
ruangan yang membuat perencanaan harian
memiliki latar belakang pendidikan minimal
DIII keperawatan/kebidanan, kepala ruangan
yang membuat perencanaan harian memiliki
pengalaman kerja sebagai kepala ruang minimal
3 bulan. Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan rumus, sampel yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah 33 sampel untuk
kelompok intervensi dan 33 sampel untuk
kelompok kontrol.
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Hasil Penelitian

Hasil analisis terhadap perencanaan harian
menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna
antara perencanaan harian sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok intervensi (p=0.001;
0=0.05). Sedangkan pada kelompok kontrol
tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara
perencanaan harian sebelum dan sesudah
perlakuan dengan (p=0.512; 0=0.05). Hasil
analisis terhadap kinerja harian menunjukkan
terdapat perbedaan yang bermakna antara
kinerja harian sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelompok intervensi (p=0.001; a=0.05).
Sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara kinerja harian
sebelum dan sesudah perlakuan (p=0.244;
a=0.05).

Hasil analisis terhadap perencanaan harian
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara perencanaan harian sebelum
perlakuan pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol (p=0.64; 0=0.05). Sedangkan
pada variabel perencanaan harian sesudah
perlakuan terdapat perbedaan yang bermakna
antara kelompok kontrol dan kelompok
intervensi (p=0.001; 0=0.05). Hasil analisis
terhadap kinerja harian menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang bermakna antara
kinerja harian sebelum perlakuan pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
(p=0.80; 0=0.05). Sedangkan pada variabel
kinerja harian sesudah perlakuan terdapat
perbedaan yang bermakna antara kinerja harian
kelompok kontrol dan kelompok intervensi
(p=0.001; 0=0.05).

Hasil analisis pengaruh perencanaan harian
terhadap kinerja harian, dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang bermakna perencanaan
harian terhadap kinerja harian. Pengaruh
perencanaan harian dengan kinerja harian sangat
kuat/sempurna dan berpola positif artinya
semakin besar nilai perencanaan harian semakin
besar kinerja harian yang dilaksanakan (r = 1.00;
p =0,00; 0=0.05).

Diskusi

Hambatan-hambatan yang dirasakan oleh kepala
ruang dalam pembuatan perencanaan harian
diantaranya: waktu yang sempit/terbatas untuk

menuliskan perencanaan harian, kepala ruang
masih dianggap sebagai tenaga fungsional saja,
belum sebagai manager linii, BOR RS yang
cukup tinggi, dan job description harian kepala
ruang yang belum begitu jelas. Menurut
Shaneberger (2008), setidaknya terdapat 7
elemen dalam managemen kinerja, diantaranya
job description yang jelas, penetapan tujuan,
standar kompetensi, orientasi yang jelas,
coaching dan mentoring, evaluasi kinerja dan
peningkatan kinerja. Job description merupakan
platform dimana seluruh aspek managemen
kinerja dibentuk. Managemen kinerja yang baik
selalu diawali dengan deskripsi kerja yang baik
dan tertulis termasuk didalamnya kinerja
fungsional dan aspek perilaku. Pembuatan
deskripsi kerja yang baik harus
mempertimbangkan untuk melibatkan
departemen sumber daya manusia. Rebecka
(2009), menyebutkan manager yang efektif
dapat menggunakan waktu kerja dengan efisien.
Sebagian besar porsi kerja manager jangan
hanya digunakan untuk kegiatan administrasi
dan  pertemuan. Manager harus lebih
memikirkan rencana dan kinerja strategik untuk
mencapai tujuan kerja.

Kepala ruang di RS Tugu Ibu sebaiknya
membuat perencanaan harian yang lebih
lengkap, walaupun tidak semua perencanaan
yang dibuat dapat dikerjakan pada hari itu juga.
Perencanaan harian yang efektif dapat dilihat
melalui  tindakan apa saja  yang dapat
dilaksanakan oleh seorang manager di akhir shift
dibandingkan dengan perencanaan yang telah
dibuat, coret bagian-bagian yang tidak dapat
dilaksanakan di akhir shift sehingga dapat dinilai
seberapa banyak perencanaan yang telah
tercapai (Swanburg, 1998). Perencanaan yang
efektif membutuhkan manager yang mampu
membuat tujuan jangka pendek maupun tujuan
jangka panjang dan mampu membuat perubahan
yang dibutuhkan demi mencapai tujuan yang
diharapkan. Perencanaan merupakan fungsi
managerial yang menyeleksi prioritas, hasil, dan
metode untuk memperoleh hasil yang
diinginkan. Perencanaan dapat dibuat secara
detail, spesifik, kaku atau dapat pula dibuat
secara lebih luas, umum, dan fleksibel.
Perencanaan dapat dibuat dalam dua tipe, yaitu
perencanaan strategis (lebih berfokus pada visi,
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misi dan tujuan mayor yang telah diidentifikasi).
Perencanaan taktikal merupakan perencanaan
yang lebih pendek, dan menjabarkan secara detil
dan spesifik terhadap tujuan yang ingin dicapai
(Huber, 2010; Marquis & Houston).

Hasil penelitian menunjukkan skor perencanaan
harian yang dicapai oleh kepala ruang di RS
Tugu Ibu Depok pada kelompok intervensi
maupun kelompok kontrol sebelum pelatihan
menunjukkan  pencapaian  sebesar  70%
dibandingkan dengan standar alat ukur
instrumen  perencanaan  harian.  Setelah
mendapatkan pelatihan perencanaan harian, skor
ini meningkat menjadi 93% pada kelompok
intervensi dan cenderung tetap pada kelompok
konrol. Perbedaan skor perencanaan harian
sebelum dan setelah pelatihan dapat terjadi
disebabkan beberapa hal diantaranya setelah
pelatihan kelompok intervensi telah memiliki
modul perencanaan harian yang dapat mereka
gunakan untuk menuliskan perencanaan harian,
kelompok kontrol menuliskan perencanaan
harian sesuai dengan apa yang mereka ketahui
dan kerjakan saat itu.

Skor kinerja harian sebesar 63% sebenarnya
tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian
produktivitas perawat di RS Tugu Ibu Depok
pada tahun 2011 yang dilaksanakan oleh Huda
(produktivitas masih rendah, dibawah nilai 80).
Skor kinerja harian kepala ruang saat ini berada
dibawah nilai performance appraisal kepala
ruang RS Tugu Ibu Depok tahun 2011 (sebesar
75-80). Hal ini mungkin disebabkan 70% kepala
ruang saat ini baru menjabat selama 4 bulan dan
penilaian kinerja pada tahun 2011 dilakukan
terhadap kepala ruang yang lama yang saat ini
sudah beralih jabatan sebagai supervisor (tinggal
tersisa 30% kepala ruang yang lama yang
terlibat dalam penilaian ini).

Peningkatan skor kinerja yang signifikan ini
belum tentu efek  pelatihan  semata.
Kemungkinan masih terdapat faktor-faktor lain
yang turut berkontribusi diantaranya kepala
ruang kelompok intervensi setelah mendapatkan
pelatihan telah mengetahui item kinerja apa saja
yang diobservasi oleh wakil kepala ruang (pada
saat pengambilan data pre kepala ruang tidak
diberitahu item apa yang diobservasi),

pengambilan data dilakukan tanpa teknik selang-
seling sehingga memungkinkan kepala ruang
berperilaku sebaik-baiknya pada saat dinilai.
Skor kinerja harian ini yang dapat dicapai oleh
kelompok  intervensi  setelah  pelatihan
sebenarnya sudah cukup tinggi, namun belum
mencapai skor maksimal (100%). Sebagian
kinerja harian yang belum dapat dilaksanakan
oleh kepala ruangan pada kelompok intervensi
diantaranya: melaksanakan supervisi
keperawatan, melaksanakan evaluasi Kkinerja
ketua tim/perawat pelaksana, melaksanakan
evaluasi kepuasan pasien.

Penilaian kinerja dalam penelitian ini dilakukan
oleh wakil kepala ruang (bawahan). Penilaian
kinerja seperti ini sebenarnya belum optimal,
namun demikian penilaian ini masih dapat
digunakan terutama dengan tujuan untuk
pengembangan dan memberikan umpan balik
personel. Hasil penilaian kinerja  dalam
penelitian ini sebaiknya tidak digunakan untuk
evaluasi, menetapkan tingkat gaji dan promosi,
karena penggunaan penilaian seperti ini kurang
mendapat dukungan (Huber, 2010; Ilyas, 2011).
Pengukuran kinerja kepala ruang menggunakan
instrumen B berdasarkan adopsi dari berbagai
sumber dalam penelitian ini, kemungkinan
masih terdapat kekurangan. Janetta (2009)
menyebutkan pengukuran efektifitas kerja
kepala ruang sebagai first line manager dapat
pula dilakukan dengan format Nurse Manager
Competency Inventory (NMCI) yang terdiri dari
11 item. Sebelas item tersebut adalah
meningkatkan retensi staf, orientasi staf,
memfasilitasi pengembangan staf, supervisi,
memastikan pelaksanaan patient safety dan
kualitas perawatan, melaksanakan operasional
harian unit perawatan, mengatur perencaan
keuangan, memfasilitasi komunikasi kelompok
dan personal, memimpin perbaikan kualitas,
meningkatkan kualitas diri, meningkatkan
kualitas kelompok.

Kesimpulan

Responden pada penelitian ini semuanya
berjenis kelamin perempuan, usia dewasa dan
masih berada di puncak karir, tingkat pendidikan
DIII dan pengalaman bekerja mayoritas kurang
dari 5 tahun. Pencapaian skor nilai perencanaan
harian pada kelompok intervensi mengalami
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peningkatan antara sebelum dan setelah
perlakuan. Pencapaian skor nilai perencanaan
harian pada kelompok kontrol tidak mengalami
peningkatan antara sebelum dan setelah
perlakuan. Pencapaian skor nilai kinerja harian
pada kelompok intervensi mengalami
peningkatan antara sebelum dan setelah
perlakuan. Pencapaian skor nilai kinerja harian
pada kelompok kontrol tidak mengalami
peningkatan antara sebelum dan setelah
perlakuan.

Terdapat perbedaan yang bermakna perencanaan
harian kepala ruang antara sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok intervensi dan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol di
RS Tugu Ibu Depok. Terdapat perbedaan yang
bermakna kinerja harian kepala ruang antara
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok
intervensi dan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol di RS Tugu Ibu Depok.
Terdapat hubungan yang kuat antara
perencanaan harian dengan kinerja harian pada
kelompok control. Pada kelompok intervensi
terdapat peningkatan pengaruh perencanaan
terhadap kinerja harian. Perencanaan harian
kepala ruang setelah mendapatkan pelatihan
terbukti efektif/berpengaruh terhadap kinerja
harian, namun bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi kinerja harian kepala ruang.

Rekomendasi Rumah Sakit

Meningkatkan pendidikan kepala ruang minimal
S1 keperawatan untuk dapat mencapai peran
sebagai manager lini keperawatan.

Bidang Keperawatan

Meningkatkan kemampuan kepala ruang dalam
membuat perencanaan harian melalui program
pelatihan lanjutan tentang perencanaan harian,
mengembangkan format perencanaan harian
yang lebih lengkap dan sesuai dengan visi/misi
ruangan dan rumah sakit, mengembangkan
format dokumentasi kinerja harian kepala ruang.

Penelitian selanjutnya

Meneliti lebih lanjut, pengalaman kepala ruang
dalam membuat dan melaksanakan perencanaan
harian melalui penelitian kualitatif, penelitian
selanjutnya tentang kinerja harian dapat
dilakukan dengan menggabungkan hasil

observasi dari atasan, bawahan, dan teman
sejawat, mengembangkan tema penelitian antara
lain hubungan kinerja harian kepala ruang
dengan kepuasan perawat dan pasien, dan
pengaruh supervisi tidak langsung terhadap
kinerja harian perawat.
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